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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisa kuantitatif pertumbuhan dan 

produksi rumput setaria pada berbagai dosis pupuk nitrogen. Penelitian ini dilaksanakan di 

kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Musi Rawas pada bulan November 2018 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

non faktorial dengan 6 taraf perlakuan, perlakuan yang dicobakan adalah No : Tanpa Pupuk 

Urea N1 : Pupuk Urea 100 kg/ha  setara dengan 0,25 g/polyba N2 : pupuk Urea 200 kg/ha  

setara dengan 0,50 g/polybag N3 : pupuk Urea 300 kg/ha  setara dengan 0,75 g/polybag N4 : 

pupuk Urea 400 kg/ha  setara dengan 1  g/polybag N5: pupuk  Urea 500 kg/ha  setara dengan 

1,25 g/polybag , dan diulangan sebanyak 6 kali didapatkan 36 unit percobaan. Untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan data yang didapat dianalisis ANOVA dan uji Duncan bahwa 

dosis pupuk nitrogen berpengaruh nyata(P<0,05) pada produksi bobot segar dan jumlah 

anakan, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada perlakuan tinggi tanaman dan berpengaruh 

tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan produksi bahan kering. Pemberian  dosis pupuk  Urea 

300 kg/ha  setara dengan 0,75 g/polybag U3 berpengaruh memberikan nilai yang terbaik pada 

setiap peubah  

Kata kunci:Pertumbuhan, produksi, rumput setaria dan pupuk nitrogen 

 

 
PENDAHULUAN 

Tingkat ketersediaan dan kontinyuitas pakan ternak yang tidak setabil, merupakan salah 

satu faktor utama untuk dapat meningkatkan produksi dan produktifitas ternak ruminansia.  

Hijauan makanan ternak merupakan salah satu bahan makanan yang utama bagi 

kelangsungan hidup ternak ruminansia seperti sapi, kerbau dan kambing. Men urut Laksono 

dan Karyono (2017) dalam usaha pengembangan peternakan ruminansia, hijauan makanan 

ternak merupakan faktor produksi utama karena produktivitas ternak dipengaruhi oleh pakan 

yang dikonsumsi, baik secara kuantitas, maupun kualitas 

Ketersediaan hijauan makanan  ternak yang memiliki nilai nutrisi yang baik,  akan 

semakin meningkat jumlahnya  sesuai dengan peningkatan populasi ternak yang ada, 

walaupun rumput alami produksinya tinggi tetapi tidak menjamin kualitas nutrisi yang baik. 

Untuk  memenuhi kebutuhan akan  hijauan makanan ternak  yang cukup dan memiliki 

nilai nutisi yang baik , perlu dilakulan usaha budidaya hijauan makanan ternak yang unggul 

dan berkualitas. Dengan dilakukannya  budidaya hijauan makanan ternak yang unggul dan 
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berkualitas dapat mencukupi  kebutuhan hijauan sepanjang tahun. Salah satu hijauan 

makanan ternak yang mudah di budidayakan dan memiliki nilai nutrisi yang baik adalah 

rumput setarian 

 Rumput setaria dikenal dengan sebutan rumput Goden Timothy berasal dari Afrika 

tropik dan memilki siklus hidup parenial. Rumput setaria merupakan tanaman yang dapat 

membentuk rumpun yang lebat, kuat, dengan atau tanpa stolon dan rhizoma.  

Rumput setaria memiliki daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan dan mudah untuk 

di kembang biakan, selain itu pula rumput setaria mengandung protein kasar yang terdiri 

selulosa dan khemiselulosa dan lignin ( Anggoroadi, 1994). Dengan daya adaptasi yang baik 

terhadap lingkungan pada rumput setaria memberikan peluang bagi kita untuk 

membudidayakan secara  luas, untuk itu perlu kita perhatikan bagai mana cara untuk 

meningkatkan pertummbuhan dan produksi dari rumput setaria tersebut. Salah satu caya yaitu  

dengan proses budi daya yang benar dan pemupukan yang kontinyu sehingga pertumbuhan 

dan produsi semakin tinggi. Pupuk yang sangat penting dalam pertumbuhan hijauan makanan 

ternak adalah pupuk yang bersumber dari nitrogen (N) 

Fungsi nitrogen bagi tanaman adalah untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, 

termasuk pertumbuhan daun yang baik, daun tanaman lebar dengan warna yang lebih hijau, 

meningkatkan kadar protein dalam tubuh tanaman dan meningkatkan kualitas tanaman, selain 

itu juga  nitrogen sering merupakan unsur yang paling terbatas ketersediaannya (Harjadi, 

2002). 

Menurut Wijaya (2008), pemberian pupuk N harus dilakukan secara bijaksana, baik dari 

dosis, cara pemberian, waktu pemberian maupun jenis pupuk.  Apabila dosis pupuk N 

diberikan dengan tidak tepat, maka dapat memberikan efek negatif bagi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman  

Untuk melihat pertumbuhan tanaman  perlu adanya analisis pertumbuhan  yang  

merupakan suatu cara untuk mengikuti dinamika fotosintesis,  diantaranya dengan 

pengukuran tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan akumulasi bahan kering. Analisis 

pertumbuhan tanaman digunakan untuk memperoleh  ukuran kuantitatf dalam mengikuti dan 

membandingkan pertumbuhan tanaman, dalam aspek fisiologis maupun ekologis, baik 

individu maupun pertanaman (Sumarsono, 2009). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa kuantitatif pertumbuhan dan 

produksi rumput setaria (Setaria Spendida Staft) pada berbagai dosis pupuk nitrogen 
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MATERI DAN METODE 

Penelitian ini di laksanakan 60 hari di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Musi Rawas pada bulan November 2018 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) non faktorial dengan 6 kali ulangan, perlakuan yang dicobakan adalah:  

N0 : Tanpa Pupuk Urea 

N1 : Pupuk Urea 100 kg/ha  setara dengan         0,25 g/polyba 

N2 : pupuk Urea 200 kg/ha  setara dengan 0,50 g/polybag 

N3 : pupuk Urea 300 kg/ha  setara dengan 0,75 g/polybag 

N4 : pupuk Urea 400 kg/ha  setara dengan     1  g/polybag 

N5: pupuk  Urea 500 kg/ha  setara dengan 1,25 g/polybag 

 

Dari perlakuan pupuk Urea yang terdiri dari 6 taraf  perlakuan dan 6 ulangan akan 

didapatkan 36 unit percobaan. Bahan-bahan yang  akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah :  Bibit rumput setaria, Pupuk Urea, Polybag, Tanah, air. sedangkan alat-alat yang 

digunakan :  Alat tulis, Cangkul, Sabit, Ember, Angkong,  Selang, Meteran, Timbangan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rataan analisa kuantitatif pertumbuhan dan produksi rimput  Setaria 

(Setariasplendida Staft) tehadap berbagai dosis pupuk nitrogen berpengaruh nyata(P<0,05) 

pada produksi bobot segar dan jumlah anakan, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) pada 

perlakuan tinggi tanaman dan berpengaruh tidak nyata (P>0,05) pada perlakuan produksi 

bahan kering. 

Tabel 1. Rata-rata  Pertumbuhan dan produksi  Rumput Setaria  (Setaria Spendida Staft) Pada 

berbagai Dosis Pupuk Nitrogen 
Perlakuan Tinggi 

Tanaman (cm) 
Jumlah anakan  

(rumpun) 
Produksi bobot 

segar( gr ) 
Produksi bahan 

kering (gr) 
U0 

U1 

U2 

U3 

U4 
U5 

55,25 ±   4.03aA 

66,00 ± 10,03abAB 

67,00 ±   5,72abcAB 

79,50 ±   2,89cB 

73,00 ±   9,56bcB 

72,25 ±   3,77bcB 

  8,75 ± 1,89aA 

10,75 ± 1,50abAB 

11,00 ± 3,16abcAB 

19,50 ± 3,70cB 

18,75 ± 3,30bcB 

17,75 ± 7,27bcAB 

52,50   ± 22,58a 

85,00   ± 33,17ab 

82,50   ± 33,04a 

126,25 ± 21,36b 

120,00 ± 24,49b 

103,75 ± 22,87 

13,00 ±   4,97 

20,50 ± 10,21 

20,75±    9,00 

42,75 ± 20,84 

39,50 ± 17,25 

32,50 ± 26,03 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom menunjukan perbedaan tidak 

nyata pada taraf Uji BNJ 5% dan 1% 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa Pertumbuhan dan produksi  Rumput Setaria  

(Setaria Spendida Staft) Pada berbagai Dosis Pupuk Nitrogen berpengaruh sangat nyata 
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(P<0,01) pada perlakuan tinggi hal ini di duga karena dosis  pupuk Nitrogen yang berbeda 

akan memper cepat pertumbuhan rumput setaria sehingga di peroleh ketinggia tanaman yang 

beragam, dengan adanya unsur Nitrogen yang cukup menyebabkan pembelahan  sel-sel 

tanaman akan lebih cepat terjadi . Menurut  

Afifi et al. (2011) bahwa aplikasi pupuk urea pada tanaman akan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Perlakuan U0 merupakan perlakuan terendah pada tinggi tanaman 

yaitu 55,25 cm, sedangkan tinggi tanaman yang tertinggi pada perlakuan U3 79,50 cm. Hal 

ini diduga karena dosis urea yang di berikan merupakan dosis yang tepat untuk pertumbuhan 

tanaman setaria. 
 

Jumlah Anakan  

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa Pertumbuhan dan produksi  Rumput Setaria  

(Setaria Spendida Staft) Pada berbagai Dosis Pupuk Nitrogen berpengaruh berpengaruh 

nyata(P<0,05) pada jumlah anakan. Hal ini di duga karena bahwa dosis pupuk nitrogen dapat 

meningkatkan perkembangan anakan baru tanaman setaria. Dimana tanaman setarian ini 

merupakan tanaman berbentuk pols sehingga mampu membentuk anakan yang baru 

sepanjang masih tersedia unsur hara dalam tanah walaupun berangsur menurun ketika 

memasuki fase generatif. Selain itu juga ruang tumbuh dan berkembang bagi tanama yang 

masih memungkinkan untuk memperbanyak anakan  rumput setaria.  Menurut Muhakha et al, 

(2013) bila ruang tumbuh tanaman dan unsur hara cukup tersedia dalam tanah sesuai dengan 

kebutuhan tanaman maka akan semakin banyak terbentuk individu baru. Pada Perlakuan U0 

memiliki anakan sedikit  yaitu 8,75 rumpun. Hal ini diduga karena pada perlakuakn U0 tampa 

pemberian urea, sehingga unsur hara yang di butuhkan tanaman untuk tumbuh terbatas. 

Sedangkan jumlah anakan terbanyak pada perlakuan U3 yaitu 19,50 rumpun 

 

Produksi Bobot Segar 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa Pertumbuhan dan produksi  Rumput Setaria  

(Setaria Spendida Staft) Pada berbagai Dosis Pupuk Nitrogen berpengaruh berpengaruh 

berpengaruh nyata(P<0,05) pada produksi bobot segar. Hal ini di duga karena dengan dosis 

urea yang diberikan semakin banyak maka unsur hara yang larut akan semakin banyak pula, 

sehingga dapat  dimanfaatkan oleh tanaman untuk memproduksi bobot segar. Purbajanti 

(2013) menyatakan bahwa pemupukan dapat memberikan produksi bobot segar suatu 

tanaman menjadi lebih tinggi, karena pemupukan berarti menambah zat-zat makanan kepada 

tanaman yang berguna untuk pertumbuhan tanaman itu sendiri. Perlakuan U0  merupakan 
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perlakuan terendah 52,50   gr  pada Bobot segar sedangakan perlakuakn tertinggi pada 

perlakuan U3 126,25 gr. 

 

Produksi Bahan Kering 

Hasil analisis ragam menunjukan bahwa Pertumbuhan dan produksi  rumput setaria  

(Setaria Spendida Staft) pada berbagai dosis pupuk nitrogen berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05) pada perlakuan produksi bahan kering. Hal ini di duga karena umur  pemotongan 

tanaman yang terlalu muda menyebakan bahan kering pada penelitian ini tidak berpengaruh 

nyata, dimana produksi bahan kering meningkat apabila  dosis pupuk nitrogen yang di 

berikan semakin tinggi dibarengi dengan umur pemotongan yang semakin lama. Mansyur et 

al. (2006) bahwa produksi bahan kering akan bertambah dengan bertambahnya umur 

pemotongan.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan dosis Urea pupuk Urea 

300 kg/ha  setara dengan 0,75 g/polybag memberian pengaruh yang baik pada tinggi 

tanaman, jumlah anakan, produksi bobot segar pada rumput setaria (Setaria Spendida Staft)   
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